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ABSTRAK

Bertawassul dengan orang saleh hingga kini masih menjadi peatdaeb
hangat di kalangan para ulama. Di satu sisi, datatas-batas tertentu, ber-
tawassul dianggap sebagai perbuatan syirik karena menesainpara selain Allah
dan dianggap mencari kekuasaan selain Allah. Tggaga sisi yang lain, ber-
tawassul oleh sebagain kalangan justru dianggap sebaghugin yang tidak
melanggar syariat dan tidak termasuk dalam katesyork. Bahkan, betawassul
juga dianggap sebagai pengakuan terhadap kekuasamkeesaan Allah yang
tidak mengenal batas ruang dan waktu.

Perbedaan inilah yang melatarbelakangi pemahamaNaghiruddin Al-
Albani dan Ja’far Subhani dalam memahataivassul. Pada dasarnya, ber-
tawassul adalah suatu (ibadah) yang dapat mendekatkan dpada Allah.
Hakikat bertawassul kepada Allah ialah menjaga jalan-Nya dengan ilmu dan
agidah, dan mencari keutamaan syari’at, sebagiigatan qurbah).

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustak@rdry research) yang
berusaha menemukan dan menggali wacandaassul dengan orang saleh
berdasarkan pandangan M. Nashiruddin Al-Albani daéfard®ubhani. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan rkenmgparasikan pandangan M.
Nashiruddin Al-Albani dan Ja’far Subhani tentang taevassul dengan orang
saleh, sehingga nantinya diharapkan muncul kesanpybng komphrehensif
tentang betawassul.

Penelitian ini bersifateskriptif-komparatif-analitis, yaitu penelitianng
menggambarkan mengenai konsep tawassul bersertairselnsur-unsur yang
berkaitan dengannya, serta keabsatsavassul menurut syariat, yang mengacu
pada pandangan kedua tokoh, yaitu M. NashiruddiAlB&ni dan Ja’far Subhani.
Selanjutnya, gambaran tersebut kemudian dirumuskdinalisis, dan
dikomparasikan, baik dari segi perbedaan maupursapean serta untuk
memunculkan hasil analisis obyektif mengenai tawladat pandangan kedua
tokoh tersebut.

Dalam memahami sumber hukum digunakan epistomdbagiani dan
irfani. Ja’far subhani menggunakan epistomologinif yaitu dengan olah rohani
dimana dengan kesucian hati diharapkan Tuhan aldimpahkan pengetahuan
langsung kepadanya. Sedangkan M. Nasiruddin Al-Albabih cenderung
menggunakan epistomologi bayani, yaitu didasarkas atoritas teks (nash),
secara langsung atau tidak langsung. Sehingga dal@ngambil suatu hukum
khususnya mengenai bewassul dengan orang saleh, mereka berlainan
pendapat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padeBSWenteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertdnb@s&eptember 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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[I. Konsonan rangkap karemasydd ditulis rangkap:
(rlatia ditulis mutdaqgidn

w

(A= ditulis iddah
1. Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4B ditulis hibah
LEPES ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiagt flan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata ¢htialis t:

A daas ditulis ni'matullzh
Ohill 38 ) ditulis zakatul-fitri
V. Vokal pendek
__~_(fathah) ditulis a contoh & = ditulis daraba
___ (kasrah) ditulis i contoh asﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
dalals ditulis jahiliyyah

-

viii



2. fathah + alif magfir, ditulisa (garis di atas)
Ca ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
i ditulis majd
4. dammah + wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
o A ditulis furid
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + g mati, ditulis ai
es-'\;'e ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
J8 ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostr of.

ety ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
A8E A ditulis la'in syakartum

VIll. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ) ditulis al-Quran
oelal) ditulis al-Qiyas



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan memagdengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkaaftinya

el ditulis asy-syams

elasdll ditulis as-san'

I X. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dag#tlis menurut

penulisannya
o=08 593 ditulis zawi al-furid

aaudl Jal ditulis ahl as-sunnah



MOTTO
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Al () WeSllosa AL ol g Slall | g 3
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akidah Islam sangat penting dalam kehidupan seorihgslim.
Karena dengan akidah akan dapat melepaskan kenesatlalam hati,
menyelamatkan diri dari bayangan syirik dan mensuci manusia dari
kotoran dan khurafat yang memutarbalikkan kebend@ada saat ini banyak
goncangan keras dan kuat yang mengoyak akidahlgtaat*

Sejak zaman dahulu sampai sekarang penyelewengamahak
bermacam-macam bentuknya. Salah satu bentuk pere@an tersebut
adalah syirik. Padahal ini dilarang oleh agamaagaimana disebutkan dalam

firman Allah SWT. ;
28 il &yl ey el el lld g3 e i g &y O iy Y A
2 )0 Mz Jua
Melihat kepada bentuk, dosa-dosa itu ada tiga badiartama dosa
kecil, yaitu salah lihat, salah dengar, salah om@adah raba dan lain-lain,

dosa ini hapus oleh pahala ibadah. Kedua dosa, lissar semacam ini akan

terhapus setelah bertobat terlebih dahulu. Ketigsa yang tidak diampuni

! Syaikh Abu Bakar Jabir Al-JazairiAgidah Seorang Muslimalih bahasa Salim
Bazemool, cet. | (Solo: Pustaka Mantiq, 1994), Hi.

2 An-Nisa’ (4) : 116.



Tuhan. Yaitu dosa durhaka kepada Ibu Bapak dan alesey yang baru akan

mati saja baru bertobat serta dosa syirik.
O e 5 B0 e pee 2l Lo W1 Gl g el cals W
% il 35801 53 3150 sa ) o)) () ganay

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menciptakarl@in manusia
untuk beribadah kepada-Nya dengan menginggat-Nydzikar bersyukur,
dan beribadah dengan sebaik-baik ibadah kepada-Nya.

Petunjuk tentang bagaimana seorang muslim harugbadah,
bagaimana Allah menurunkan kitab dan Rasul-Nya, seyauaecara pasti
ada dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Adapun mereka yaagyembah
Allah ta’ala tanpa ajaran syari'at dan hukum yaelah ditentukan maka
orang tersebut bukan beribadah kepada Allah. Mebskdadah menurut
kehendak nafsunya dan beribadah kepada syaitan ryemyesatkannya.
Orang yang menyembah Allah dengan mengikuti syadat ketentuan
Allah tetapi menyekutukan Allah dengan mahluk-Nyakenia telah berbuat
syirik dan kafir. Maka akan timbul pertanyaan: Aphkibadah yang telah
disyari'atkan kepada Allah dan tidak menyekutukamllalam ibadah itu?

Ibadah yang telah disyari'atkan Allah dan tidak gekutukan-Nya

adalah ibadah yang sesuai dengan apa yang terkgaddlam Al-Qur'an dan

% Adz-Dzariyat (51) : 56-58.



As-Sunnah. Kalau seorang mukmin memahami keduangika nm akan
mampu melakukan semua ibadah dengan sempurna.

Dalam hal beribadah, terkadang dalam diri manusgisbuilah
dorongan yang kuat agar bagaimana amaliah-amabaly gikerjakannya
sampai kepada keridhaan Tuhan. Oleh karena itu, steselalu berusaha
sekuat mungkin sampai kepada-Nya, sedang mereldirisererasa tidak
mungkin, atau kurang merasa terhormat apabila lamgsnencapai-Nya.
Oleh karena itu mereka mencari jalan lain, yaitungde wasilah atau
perantara yang diadakan antara Allah dan hambay#ng dalam istilah
akidah disebutawassul Tawassulyaitu mempergunakan perantaraan dalam
beramal untuk mengharapkan pahala dari Allah SWiawassul ini
diwajibkan kepada mereka yang mempercayainya danat@mya pada
setiap hal lahir dan batin, baik semasa Nabi maglbphmaupun setelah
Nabi meninggaf. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. di dalam al-

Quran:
oSlal Al 3 1oagn s Al Al |gaid s 0 )58 1 ghal il L
sl
Salah satu bentuk atau cara-tmwassulialah melalui do’'a. Do’a

ialah memohon kepada-Nya untuk memohon segala segag bermanfaat

“ Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazaikgidah Seorang Muslinflm. 111.
® M. Abdul Mujieb,Kamus Istilah Fighcet. | (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 381

® Ibn Taimiyah Kemurnian Akidah; Menolak Perantara yang Diadakamasa Allah dan
Hamba alih bahasa Halimuddin, cet. Il (Jakarta: Bumsaka, 1996), him. 1.

" Al-Maidah (5) : 35.



dan menolak mara bahaya. Do’a adalah ibadah yampgpda¢sar. Sehingga
dikatakan bahwa: “do’a adalah sumsum/inti ibadahek®ibadah tanpa do’a
tidak akan mempunyai arti apa-apa. Atau dengan leatadapat dikatakan
bahwa ibadah tanpa do'a tidak akan sempfirBerdo'a kepada Allah
manakala disertai dengamawassul (membuat perantara) pada salah satu
seorang hamba Allah, maka cara semacam ini mgsérsgingketakan boleh
atau tidaknya.

Berdo’'a kepada selain Allah SWT secara pasti addldbk
dibenarkan oleh Syari'at Islam. Untuk itu dapat dik&akan contoh |,
misalnya ada seorang berdo’a dan memohon kepadangewali (kekasih)
Allah dengan mengatakan: “Wahai Bapak, sembuhkapkiyakit saya.”
Cara ini sangat bertentangan dengan syara’, bahkemyebabkan
kesyirikan. Akan tetapi apabila seorang muslim berdepada Allah SWT
dengan mempergunakaéawassulkepada salah seorang mahluk Allah SWT
dengan mengatakan: “ Ya Allah, aku berdo’a kepadadgingan perantara
orang ini agar menyembuhkan sakitku”, atau “Ya Allaembuhkanlah
sakitku dengan berkah orang ini.” Cara do’a sematanterhitung dalam
kategori masalalii/afiyyah yang perlu digali lebih lanjut dasar dalilnya.

Masalahwasi/lah dantawassuljuga telah menjadi tema penting yang
sering melahirkan berbagai perdebatan sengit. Petae itu biasanya
terletak pada persoalan boleh tidaknyatagrassuldengan orang yang telah

meninggal. Sehingga dari sini melahirkan dua keloknpyang satu

8 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-JazaiAgidah Seorang Muslinfilm. 118.

° A. Mudjab Mahali 20 Prinsip Islamcet. Il (Solo: Ramadhani, 1992), him. 131.



membolehkan sedangkan yang lain mengharamkan. d@gi kelompok
tersebut penyusun mengambil masing-masing seoramght yang
pendapatnya mewakili pendapat dua kelompok tersdidasing-masing
yaitu Syeikh Ja’far Subhani dan Muhammad NasirudthAlbani.

Al-Albani merupakan salah satu tokoh pembaharu Istdoad ini.
Hadist merupakan salah satu rujukan sumber huklamldi samping kitab
suci Al-Quran. Di dalam hadist Nabi Muhammad SAWaituterkandung
jawaban dan solusi masalah yang dihadapi oleh uibentbagai bidang
kehidupan. Berbicara tentang ilmu hadist, umanistalak akan melupakan
jasa Al-Albani. Karya dan jasa-jasanya cukup bamjak sangat membantu
umat Islam terutama dalam menghidupkan kembali ilhadits. la berjasa
memurnikan ajaran Islam dari hadits-hadits lema plalsu serta meneliti
derajat hadits?

Syeikh Ja’far Subhani termasuk salah seorang teskkpligus
fugaha. Beliau juga dikenal sebagai peneliti bidasgarah agama dan
mazhab dan ilmu rijal. Beliau banyak memiliki karydis dalam beberapa
bidang ilmu agama Islam. Di antaranya adalah fitgloJogi, dan sejarah.
Pendapatnya tentang kawassuldengan orang saleh sangat menarik untuk
dibahas serta dikomparasikan dengan pendapat yd&egnukakan oleh
Muhammad Nasiruddin al-Albani.

Untuk lebih memfokuskan permasalahan, pembahadam dripsi

ini perlu dibatasi ruang lingkupnya. Penelitian iseébatas membahas

10 «“Muhammad Nashiruddin bin Nuh al-Albani  —Rahimdah)”

http://lwww.kajianislam.net/modules/smartsectiomfitphp?itemid=180, akses 12 september
2007



mengenai betawassuldengan orang saleh. Termasuk di dalamnya yaitu ber
tawassuldengan do’a orang saleh yang masih hidup, deaggnmagm
(kedudukan), kehormatan, hak para Nabi dan lain-l&erantara yang
digunakan di sini adalah orang saleh, termasuknuglangertian tersebut
yaitu para Nabi dan Rasul ataupun dari sebagian aalab wali yang dekat
kepada Allah.

Sebagian besar kaum muslimin tidak bisa membedak@ara
tawassul yang disyari'atkan dantawassul yang dilarang disebabkan
kebodohan mereka dan sedikitnya orang yang merabakian dan
menunjukkan mereka kepada pengertiawassulyang benat! Selain itu
terjadi perbedaan pendapat mengenai mastdalassul ini, khususnya
mengenatawassuldengan orang saleh. Hal ini menjadi sebiaitafiyyah
yang tidak jarang menimbulkan rasa fanatik yandebédran sesama kaum
muslimin. Berangkat dari beberapa kenyataan inkanraasalah ini sangat
menarik perhatian penyusun untuk mengangkat mesgiiah bahan kajian
dalam penelitian skripsi ini. Sehingga dapat dik@taperbedaan tersebut,
untuk menghilangkan atau paling tidak menguranga rfanatik berlebihan
dikalangan umat Islam.

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa masdlaitfiyyah
khususnya masalabtawassul adalah masalah yang selalu aktual dalam

realitas kehidupan manusia, karena ada daya benmkig dimiliki, yang

' Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Bafatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baalih
bahasa Achmad Suchaimi, cet. | (Yogyakarta: Titiahni Press, 2002), him. 25.



mengakhibatkan orang berpikir dinamis pula dalamnetegpkan suatu

hukum.

B. Pokok Masalah

Perumusan masalah menempati posisi sentral dalam panelitian.
Beberapa pertanyaan mendasar perlu dikemukakaatsetengetahui latar
belakang di atas, agar proses pembahasan dapalabesgcara efektif dan
terarah. Mengingat akan hal tersebut maka pernfesalayang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1.Apa pendapat Syeikh Ja’far Subhani dan Muhammad iNastn Al-

Albani tentang betawassuldengan orang saleh?

2.Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat kedestayhal-hal apa

saja yang melatarbelakangi perbedaan pendapabu¢?Pse

C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan memperhatikan pokok masalah diatas, makalifeem ini

memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pendapat Syeikh Ja’far SubhaniMiaimammad
Nashiruddin Al Albani tentang beawassuldengan orang saleh.
b. Untuk menjelaskan persamaan dan dasar perbedadapagrkedua

tokoh tersebut.



2. Kegunaan
a. Memberikan kontribusi pemikiran dan menambah Kkhaisan
keilmuan Islam terutama tentatayvassul.
b. Mengaplikasikan disiplin ilmu perbandingan mazham dwukum
yang selama ini penulis tekuni, serta menambah wawas
keilmuan dan pengetahuan terhadap hukum Islam khyalbagi

penulis dan pembaca pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Sejak zaman Nabitawassulmerupakan hal yang wajar dilakukan
oleh para sahabat maupun Nabi sendiri. Sampai glehpada abad ke-8 H,
masalahtawassul melahirkan perdebatan di kalangan umat Islam. Pada
waktu itu muncul seorang tokehujaddidbesar bernama Ibn Taimiyah dan
disusul kemudian reformasi Islam yang dipelopoeholMuhammad lbn
Abdul Wahhab (1115 - 1206 H), yang mengadakan péamaerubahan
total ajaran-ajaran yang dianggap keliru dan mepgimgy jauh dari al-Qur’an
dan As-Sunnah guna mengembalikan kemurnian dalim,lgermasuk di
dalamnya mengenai permasalal@nassul.Sejak saat ittawassulmenjadi
bagian dari sikap keagamaan yang penuh kontrogarsmenjadi perdebatan
sampai saat irf

Banyak karya tulis yang membahas mengenai perntasaiai, ada

yang fokus dalam satu bab tertentu ada juga yaruimpur dengan bab-bab

12 Abdul Azis Dahlan dkkEnsiklopedi Hukum Islapcet. | (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), | : 48.



lain. Dalam karya kontemporerpun pembahasan ini ddardiketemukan,
karena memang permasalahan ini selalu ada darditelijgengah-tengah
umat.

Dari penelusuran pustaka yang penulis lakukan, gemenemukan
beberapa karya yang mengulas permasalahan ini,daékn bentuk bahasa
arab maupun bahasa Indonesia, karya klasik maumterkporer.

Tawassul Wa al-Waah kitab karangan Ibn Taimiyah yang
diterjemahkan oleh Halimuddin dengan judtémurnian Akidah, Menolak
Perantara yang Diadakan Antara Allah dan Hambanengatakan
bahwasanyatawassul yang diperbolehkan adalah dengan do’a dan
syafa’atnya Nabi Muhammad SAW di kala beliau masitiupi Adapun
setelah beliau wafat, maka hal itu tidaklah dipégbkan. Dalam buku
tersebut juga disebutkan tata cara Nabi dan parabathdalam ber-
tawassuf

Muhammad Ibn Abdul Wahhab dalam bukunya’'a Agdah as-
Salaf Kizb at-Tauhid Allar Huwa Hagqulthi ‘Ala al-’Abid yang
diterjemahkan oleh Bey Arifin dengan judBersihkan Tauhid Anda dari
Noda Syirik di dalamnya mencoba untuk meluruskan penyimpangan
penyimpangan praktek peribadahan yang dirasa sdakai dengan akidah
Islam seperti penyembahan kubur, mengambil berkaihbatu kubur, minta
perlindungan selain Allah, percaya dukun dan sehgga Inti dari buku

tersebut bahwa Muhammad Ibn Abdul Wahhab sependaeaigan

'3 |bn Taimiyah,Kemurnian Akidah; Menolak Perantara yang Diadakarasa Allah
Dan Hambaalih bahasa Halimuddin, cet. Il (Jakarta: BumisAia, 1996)
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pendahulunya yaitu Ibn Taimiyah yang juga mencob&lku memurnikan
akidah Islam’

Dalam buku yang berjudulKembali Kepada Akidah Isldinkarya
Halimuddin dijelaskan bahwtawassulyaitu berdo’a kepada Allah dengan
memakai perantara. Ada yang dengan perantaraan satedl, ada yang
dengan perantaraan orang yang masih hidup danualdgngan perantaraan
orang yang telah meninggal. Menurutnya berdo’a #epselain Allah itu
hukumnya syirik. Yang dimaksud dengan selain Alialah bertawassul
kepada orang yang sudah meninggal. Seperti midtsadian kepada beliau
yang berkubur di pekuburan.

Sebuah kitab yang berjuduMafzhim Yazib An Tushahhah karya
M. Alwy Al-Maliky yang diterjemahkan oleh Indri MaHwgl Fikry dengan
judul Indonesia; Paham-Paham yang Perlu DiluruskKandi dalamnya
beliau menjelaskan bahwa ada beberapa hal pentimg perlu diketahui
bagi orang yang hendak melakukeawassul selain itu juga dipaparkan
beberapa pendapat dari kalangan ulama terkemulatiskym Taimiyah, Al-
Syaukani, Imam M. Ibn Al-Wahhab, dan lain-lain. Dalduku ini hanya
dipaparkan pendapat ulama-ulama yang sepaham degartidak

disertakan pendapat para ulama yang tidak sepabagadnya®

4 Muhammad lbn Abdul WahhaBersihkan Tauhid Anda dari Noda Syiridih bahasa
Bey Arifin, cet. | (Surabaya: Bina limu, 1984) I.

' Halimuddin,Kembali Kepada Akidah Islancet. | (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him.
29-41.

8 M. Alwy Al-Maliky, Paham-Paham yang Perlu Diluruskaalih bahasa Indri Mahally
Fikry, cet. | (Jakarta: Fikahati Aneska, 1994)
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Dalam skripsi yang ditulis oleh Fajar Irmawan, yabgrjudul
“Tipologi Konsep Tawassul Menurut Hamka; Kajian Depkf Analitis
Kitab Tafsir Al-Azhar” dijelaskan bahwasanya tipolotawassulmenurut
HAMKA adalah pertama,tawassul dengan iman, amal//z dan ketaatan.
Kedua tawassuldengan oranga/ih ketika masih hidup, daketigaadalah
tawassuldengan oranga/ih yang sudah meninggal dunia. Dari tiga bentuk
tawassul tersebut HAMKA berpendapat bahwa benttdwassul yang
terakhir adalah dilarang agama. Praktek sepertinienurutnya adalah
termasuk perbuatan syirik, dengan alasan adanyaigamdengan apa yang
dilakukan orang-orang musyrik yang menyembah barltiEngan tujuan
hanya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Skripsi hanya
mendeskripsikan pendapat HAMKA mengenai tipologi kpnsmwvassul
dalam kitab tafsirnya.’

Sebelum skripsi ini disusun, terdapat skripsi karydawan
Syaifurronman, yang berjudtiTawassul dalam pandangan Ibnu Taimiyah
dan Ja’far Subhani”.Namun meskipun terdapat kemiripan judul, akarpteta
spesifikasi pembahasan dalam skripsi tersebut tabgdainan dengan
skripsi ini. Skripsi tersebut hanya sebatas mendbalkadapat tokoh tentang
orang yang masih hidup dan orang yang sudah mealirsgdpagai wasilah.
Akan tetapi dalam skripsi ini Penyusun berusahacaxérperbedaan yang

lebih detil mengenai hal tersebut. Salah satunyt ysertawassuldengan

' Fajar Irmawan,“Tipologi Konsep Tawassul Menurut Hamka; Kajian Reptif
Analitis kitab Tafsir Al-Azhar,” Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005)
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orang saleh yang masih hidup, akan tetapi dendsabsgebab non alamiyah.
Maka dari itu, dalam hal beawassulperlu diperjelas batas-batas antara
syirik dan tauhid?®

Dari karya-karya yang penyusun kemukakan di atag berupa
kitab, buku, maupun skripsi, dan sejauh penelusprsiaka yang Penulis
lakukan, Penyusun belum menemukan suatu karya yaegnbahas
sebagaimana bahasan dalam skripsi ini (Membandingkadapat Syeikh
Ja'far Subhani dan M. Nasiruddin Al-Albani tentang-tewassuldengan
orang saleh). Untuk itulah bahasan dalam skripsi leyak untuk

dikemukakan.

E. Kerangka Teoritik

Telah disepakati jumhur (mayoritas ulama) bahwa I|-dalil
syar’iyyah yang diambil darinya hukum-hukum amdtiylaerpangkal pada
empat pokok, yaitu al-Qur'an, as-Sunnah, ijma’ dams*®

Setiap mujtahid telah berusaha keras mencurahkaagade dan
pikirannya untuk menentukan hukum Allah dalam medgpa dan
menyelesaikan masalah yang memerlukan penjelasan p#megasan
hukumnya. Dasar dan sumber pengambilan mereka p@kak sama, yaitu
al-Qur'an dan as-Sunnah yang merupakan sumbernhegitidalam Islam,

yang sama sekali tidak dapat diabaikan, meskipobui perbedaatikhtilaf)

8 Wawan SyaifurrohmariTawassul dalam pandangan Ibnu Taimiyah dan Ja’far
Subhani” Skripsi Jurusan Perbandingan Madzhab Fakultas'&yafYogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2008)

19> Abdul Wahhab Khallaf /imu Usil al-Figh, (Beirut :Dar al-Qalam, 1978) him. 21.
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dalam memahaminya. Hal ini disebabkan karena peglpelapasitas ilmu
dan intelektualitas mereka. Adapun faktor ini makgn perbedaan karena
sebab alamiah dari penelaahnya. Hal ini tidak ddgandari dari mahluk
yang berakal. Karena, manusia memang berbeda-lad¢ata thal kemampuan
akalnya, keluasan wawasannya dan daya analisismybed®dan ini sudah
merupakan tabiat dan fitrah dasarnya. la juga naaup hasil dari perbedaan
lingkungan budaya dan peradaban, pengembaraanpetgaulan dengan
manusia lainnya. Sehingga mempengaruhi kacakagzdnyak

Dalam kajian pemikiran Islam terdapat beberapamlivesar dalam
kaitannya dengan teori pengetahuan (epistemol@&@glidaknya ada tiga
model sistem berpikir dalam Islam, yakni bayarfanr dan burhani, yang
masing-masing mempunyai pandangan yang sama dsidleda tentang
pengetahuaf?
Epistemologi Bayani

Bayani adalah metode pemikiran khas Arab yang dikasaatas
otoritas teks (nash), secara langsung atau tidagsiang. Secara langsung
artinya memahami teks sebagai pengetahuan jadi tergsung
mengaplikasikan tanpa perlu pemikiran; secara tidekgsung berarti
memahami teks sebagai pengetahuan mentah sehiregga tpfsir dan
penalaran. Meski demikian, hal ini bukan berarélaktau rasio bisa bebas

menentukan makna dan maksudnya, tetapi tetap harsandar pada teks.

2 Lihat al-JabiriBunyah al-Aqg| al-Arahi(Beirut, al-Markaz al-Tsaqafi al-Arabi, 1991).
Al-Jabiri ini Guru Besar Filsafat Islam pada Unsitgas Muhammad V, Rabat, Maroko.

21 |bid, him. 38.
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Dengan demikian, sumber pengetahuan bayani adaksh (hash),
yakni al-Qur'an dan hadf8.Karena itulah, epistemologi bayani menaruh
perhatian besar dan teliti pada proses transmiss w@ari generasi ke
generasf’

Ini penting bagi bayani, karena — sebagai sumtargg@tahuan--
benar tidaknya transmisi teks menentukan benahmsgdaketentuan hukum
yang diambil. Jika transmisi teks bisa dipertanggawabkan berarti teks
tersebut benar dan bisa dijadikan dasar hukum.lie¥ya, jika transmisinya
diragukan, maka kebenaran teks tidak bisa dipegtamgjawabkan dan itu
berarti ia tidak bisa dijadikan landasan hukum.ear itu pula, mengapa
pada masaadwin (kodifikasi), khususnya kodifikasi hadis, para uiam
begitu ketat dalam menyeleksi sebuah teks yangrdae

Berdasarkan hal tersebut, bahwa bayani berkaitagateteks, maka
persoalan pokoknya adalah sekitar lafal, makna wan-furd’. Misalnya,
apakah suatu teks dimaknai sesuai konteksnya at&maraslinygtauqif),
bagaimana menganalogikan kata-kata atau istilalg yaak disinggung
dalam teks suci, bagaimana memaknai istilah-istilalisus dalanal- asma&’
al-syar‘iyah seperti kata shalat, shiyam, zakKat.

Selanjutnya, untuk mendapatkan pengetahuan das, teletode

bayani menempuh dua jalan. Pertama, berpegang rpdd&si (lafal) teks

22 Abd Wahab Khalafilmu Ushul Figh terj. Madar Helmi, (Bandung, Gema Risalah
Pres, 1996), him. 22.

23 Al-JabiriBunyah him. 116.
 |bid, him. 58-62.
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dengan menggunakan kaidah bahasa Arab, semdmnvudansaraf. Kedua,
berpegang pada makna teks dengan menggunakan,lqggkalaran atau
rasio sebagai sarana anafia.

Pada jalan yang kedua, penggunaan logika dilakalesngan empat
macam caraPertama, berpegang pada tujuan pok@- magéashid al-
dlarGriyah) yang mencakup lima kepentingan vital, yakni memjag
keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan dan h&taanya dengan
menggunakan induksi tematis (al-istigra’ al-ma'wgnddisitulah tempat
penalaran rasiona.

Kedua, berpegang pada illah teksUntuk menemukan dan
mengetahui adanya illah suatu teks ini digunakabuae sarana yang
memerlukan penalaran yang disebut ‘jalan ill@masalik al- illah) yang
terdiri atas tiga hal,

(1) Illah yang telah ditetapkan oleh nash, sepéldit tentang
kewajiban mengambil 20% harta fai (rampasan) urakk fiskin agar harta
tersebut tidak beredar dikalangan orang kaya 9&@jg.lllah yang telah
disepakati oleh para mujtahid, misalnya illah mexsgu harta anak yang
masih kecil adalah karena kecilnya.

(3) Al-Sibr wa al-tagsim(trial) dengan cara merangkum sifat-sifat

baik untuk dijadikan illat pada asal (nash), keraadillat itu dikembalikan

25 |bid, him. 530.

26 Lihat al-Syathibial-Muwéafaqat fi Ushdl al-Ahkanill, (Beirut, Dar al-Fikir, tt), 62-4.;
al- Buthi, Dlawébith al-Mashlahah fi al-Syariat al-IslamiyatBeirut, Muassasat, tt), him. 249-
54.
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kepada sifat-sifat tersebut agar bisa dikatakamnvhahah itu bersifat begitu
atau beginf’

Cara kedua ini lebih lanjut memunculkan metgdés (analogi) dan
istihsan yakni beralih dari sesuatu yang jelas kepadaasesyang masih
samar, karena karena adanya alasan yang kuat pengialihan itf®

Ketiga, berpegang pada tujuan sekunder tdkguan sekunder adalah
tujuan yang mendukung terlaksananya tujuan pokagalklya, tujuan pokok
adalah memberikan pemahaman materi kuliah pada sisal&@ tujuan
sekunder memberikan tugas. Adanya tugas akan mengusemahaman
kuliah yang diberikan. Sarana yang digunakan umhdnemukan tujuan
sekunder teks adalah istid 1al, yakni mencari ddditi luar teks; berbeda
dengan istimbat yang berarti mencari dalil pada.tek

Keempat, berpegang pada diamnya Syéari~ (Allah dasuRsaw).Ini
untuk masalah-masalah yang sama sekali tidak agtakannya dalam teks
dan tidak bisa dilkukan dengan cara qgiyas. Caralgragan kembali pada
hukum pokok (asal) yang telah diketahui. Misalngakum asal muamalah
adalah boleh gl-ashl fi al-muamalah al-ibdhdh maka jual beli lewat
internet yang tidak ada ketentuannya berarti boliggal bagaimana

mengemasnya agar tidak dilarang. Metode ini medahirteori istishhab,

2" Abd Wahab Khalafllm Ushul Figh him. 127-35.

28 Fathur Rahman Jamfjlsafat Hukum Islam(Jakarta, Logos, 1997), him. 139-141.
Urain lengkap tentang detail-detail Istinsan, liskandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan
Hukum Islam, (Jakarta, Rajawali, 1994).
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yakni menetapkan sesuatu berdasar keadaan yaagiioedbelumnya selama
tidak ditemui dasar/ dalil yang menunjukkan peraatya?®
Epistemologi Irfani.

Pengetahuan irfani tidak didasarkan atas teks tepgyani, tetapi
pada kasyf, tersingkapnya rahasia-rahasia readitgts Tuhan. Karena itu,
pengetahuan irfani tidak diperoleh berdasarkanismadéks tetapi dengan
olah ruhani, dimana dengan kesucian hati, diharapRahan akan
melimpahkan pengetahuan langsung kepadanya. Masil&md pikiran,
dikonsep kemudian dikemukakan kepada orang laiaraelogis. Dengan
demikian pengetahuan irfani setidaknya diperoleltaluietiga tahapan, (1)
persiapan, (2) penerimaan, (3) pengungkapan, ddisganatau tulisan.

Tahap pertama, persiapan. Untuk bisa menerima lieapah
pengetahuan (kasyf), seseorang harus menempuimgeejajang kehidupan
spiritual.

Kedua, tahap penerimaan. Jika telah mencapai tingk®ntu dalam
sufisme, seseorang akan mendapatkan limpahan phoget langsung dari
Tuhan secara illuminatif. Pada tahap ini seseoakiagg mendapatkan realitas
kesadaran diri yang demikian mutlétasyf) sehingga dengan kesadaran itu
ia mampu melihat realitas dirinya sendmusyahadah¥yebagai objek yang
diketahui. Namun, realitas kesadaran dan realitasg ydisadari tersebut,
keduanya bukan sesuatu yang berbeda tetapi merupshdsistensi yang

sama, sehingga objek yang diketahui tidak lain addatesadaran yang

29 Abd Wahab Khalafilm Ushul Figh him. 154.
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mengetahui itu sendiri, begitu pula sebalikifiyjghad)*® yang dalam kajian
Mehdi Yazdi disebut ‘ilmu huduri’.

Ketiga, pengungkapan, yakni pengalaman mistik elipretasikan dan
diungkapkan kepada orang lain, lewat ucapan atasatul Namun, karena
pengetahuan irfani bukan masuk tatanan konsepsirelmesentasi tetapi
terkait dengan kesatuan simpleks kehadiran Tuhkmddiri dan kehadiran
diri dalam Tuhan, sehingga tidak bisa dikomunikasjkmaka tidak semua
pengalaman ini bisa diungkapk&n.

Persoalannya, bagaimana makna atau dimensi batig gg@eroleh
dari kasyf tersebut diungkapkan? Pertama, diungkamglengan caral tibar
atau giyas irfani. Yakni analogi makna batin yantamjkap dalamkasyf
kepada makna zahir yang ada dalam féki€edua, diungkapkan lewat
syathahat suatu ungkapan lisan tentang perasdahwijdan) karena
limpahan pengetahuan langsung dari sumbernya dbaretigi dengan
pengakuan, seperti ungkapan ‘Maha Besar Aku’ dari Yaazid Bustami (w.
877 M), atau Ana al-Haqq dari al-Hallaj (w. 913 fiKarena itu, syathahat

menjadi tidak beraturan dan diluar kesadaran.

30 Mehdi Hairi Yazdi,llmu Hudhurj terj. Ahsin Muhamd, (Bandung, Mizan, 1994), him.
51-53.

31 Mehdi Yazdi,llmu Hudhuri him. 245-268.
32 jabiriBunyah him. 295-296.

33 bid, him. 288.
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Epistemologi Bur hani.

Berbeda dengan bayani dan irfani yang masih berkalengan teks
suci, burhani sama sekali tidak mendasarkan didap#ks. Burhani
menyandarkan diri pada kekuatan rasio, akal, ydagukan lewat dalil-dalil
logika. Perbandingan ketiga epistemologi ini adalabhwa bayani
menghasilkan pengetahuan lewat analogi furl® kepsdwy asal; irfani
menghasilkan pengetahuan lewat proses penyatuaaniryfada Tuhan,
burhani menghasilkan pengetahuan melalui prinsigsjr logika atas
pengetahuan sebelumnya yang telah diyakini kebengad*

Dengan demikian, sumber pengetahuan burhani adatad, bukan
teks atau intuisi. Rasio inilah yang memberikanilp&m dan keputusan
terhadap informasi yang masuk lewat indera.

Untuk melakukan analisa perbandingan, digunakamaniga teori
sebagaimana yang telah diuraikan di atas. Berdas&dkuatan dan pondasi
itulah dapat diketahui bagaimana sebenarnya kritéawassul yang
diperbolehkan, khususnya bagaimana konseptaveaissul dengan orang
saleh, yang mana dalam skripsi ini dibahas mengenai qgagah Ja'far

Subhani dan M. Nasiruddin Al-Albani.

34 Al-Jabiri, Isykaliyat al-Fikr al-Arabi al-Mu'ashir (Beirut, Markaz Dirasah al-
Arabiyah,1989), him59.
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F. Metode Pendlitian
Metode di sini diartikan sebagai suatu cara/tely@ag dilakukan
dalam proses penelitian. Adapun metode yang digumd&kam penelitian ini

adalah:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian skripsi ini merupakan penelitiamstpka Kibrary
Research yaitu suatu penelitian yang memanfaatkan sunpeepustakaan

untuk memperoleh data penelitizn.

2. Sifat Penelitian
Penelitan  ini  bersifat deskriptif-analitik-komparatif yaitu
menggambarkan dan menguraikan pokok permasalaham diteliti secara
proporsional kemudian dibandingkan melalui prosesmlisis. Sebagai
aplikasinya dalam skripsi ini diuraikan pendapatfaja Subhani dan
Nasiruddin Al-Albani tentang hukum tawassul dengaang saleh, yang

kemudian dibandingkan melalui proses analisis.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Bahan Primer
Yaitu teknik pengumpulan data yang sumber datamsah karya-

karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh tersebuaipha karya-karya dalam

% Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaatet. | (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 2.
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kategori data primer antara ldifahabiyah Fi Al-Nkzankarya Ja'far Subhani
yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia olehr Zdéngan judul
Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali Tesola Ajaran Islam
Selain itu buku karya M. Nasiruddin Al-Albani yangrjoelul Az-Tawassul
An wa’uhu wa Ahkamuhu yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh
Ainurrafig Shaleh dengan juddlawassul.Di samping kedua karya ini juga
karya-karya lain dari karya Ja'far Subhani dan Naglm Al-Albani yang
secara pokok berkaitan dengan bahasan yang diteliti
b. Bahan Sekunder

Yaitu mengumpulkan data pustaka dari kitab-kitakibhuku/karya-

karya lain yang ada relevansinya dengan pembaluzdam skripsi ini.

4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adgehdekatan
normatif-usul figh,yaitu mendekati permasalahan yang ada dengan lerdas

pada norma-norma hukum yang berlaku, baik darnmasgpurusul figh

5. AnalissData
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Deduksi
Yaitu penarikan kesimpulan bertolak dari suatu psggaimum yang

kebenarannya telah diketahui (diyakini) dan benaklhida suatu kesimpulan
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(pengetahuan baru) yang bersifat lebih khii&®8ebagai aplikasinya dalam
skripsi ini akan ditelaah ayat Al-Qur'an dan As-8ah, untuk menilai dan
menyimpulkan terhadap pendapat kedua tokoh tergebtang permasalahan
yang ada.
b. Komparast®’

Yaitu membandingkan data-data yang ada kemudian arietitk
persamaan dan perbedaan, dan mencari apa saja nyalagarbelakangi

persamaan dan perbedaan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjada lbab yang
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub babgatentujuan agar
pembahasan skripsi ini tersusun dengan sistemAtigpun sistematika
penyusunannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Pada bab ini akan dibddragiuraikan
tentang latar belakang masalah, yang kemudian dkamuskan beberapa
pokok masalah, serta diikuti pula dengan tujuankdsgyunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sisteraatpgembahasan. Bab
pertama ini dimaksudkan sebagai landasan penebgata dasar-dasar yang

digunakan dalam memahami bahasan penelitian/obgeleligan sehingga

% Bambang SunggondVletode Peneliian Hukumcet. IV (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 12.

37 Sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencavgban secara mendasar tentang
sebab akhibat, dengan menganalisa faktor penyelaly gijadikan dasar pembanding
terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertdfth. NasirMetode Penelitiarcet. Il
(Jakarta: Galia Indonesia, 1998), him. 68.
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dengan ini bisa dipahami bagaimana obyek bahasaglifeen dalam skripsi
ini.

Pada bab dua berisi tentang gambaran umum tetaamgsul Dalam
sub babnya akan diuraikan mengenai pengetdamassul, tawassudalam al-
Qur'an dan as-Sunnah, dan macam-macam bentuk tdwaBab ini
dimaksudkan untuk mengenal terlebih dahulu seqatamumengenai masalah
tawassul sebelum memasuki pada pembahasan inti.

Pada bab ketiga dibicarakan tentang Syeikh Ja'falbh&ni dan
pendapatnya tentang bewassuldengan orang saleh. Dalam sub babnya
berisi tentang biografi Syeikh Ja’far Subhani damgapatnya tentang ber-
tawassuldengan orang shaleh. Bahasan Ja’far Subhani letaklkan lebih
awal karena beliau lebih dahulu muncul/lahir dargpdd. Nasiruddin Al-
Albani. Pada bab ini juga dibicarakan tentang MsiNaldin Al-Albani dan
pendapatnya tentang bwassuldengan orang saleh. Dalam sub bab yang
pertama tentang biografi M. Nasiruddin Al-Albani darb bab yang kedua
mengenai pendapatnya tentang taevassuldengan orang shaleh.

Setelah pendapat kedua tokoh tersebut diuraikanlabaikemudian
dibandingkan dengan suatu analisis perbandinganlistnaerbandingan ini
diletakkan pada bab keempat.

Setelah semuanya diuraikan, kemudian pembahasaelitizen ini

ditutup dengan bab lima, dengan sub babnya; kesamplan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan, kajian dan analisis ydalh tBlakukan
pada bab-bab sebelumnya di dalam skripsi ini, nikanengacu pada pokok
masalah dalam skripsi ini, dapat disimpulkan beiee@oint untuk menjawab
pokok masalah dalam skripsi ini, yaitu ;
1. Konseptawassul menurut Nasiruddin Al-Albani ada tiga macaamwassul
yang disyariatkan, yaitu ;
a. Bertawassul kepada Allah dengan salah satu nama-Nya yang baik

(al-asma’ul husna) atau dengan salah satu sifatydligyg mulia.

b. Bertawassul kepada Allah dengan amal saleh yang dilakukan oleh
orang yang berdo’a itu sendiri.
c. Ber-tawasul kepada Allah dengan do’a orang saleh.

Sedangkan menurut Ja'far Subhani tasvassul dapat dilakukan
dengan dengan dzat (diri), hak, kehormatan atakedoadukanwasilah
atau perantara yang digunakan oleh orang yantpivassul tersebut.

2. Persamaan dari pendapat kedua tokoh tersebut ialah mereltaepekinan
bahwa terkabul atau tidaknya Hewassul hanyalah berdasarkan atas
kehendak Allah semata. Tetapi dalam praktek theassul terjadi

perbedaan pendapat, yaitu ;
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a. Menurut M. Nasiruddin Al-Albani hakikatvasilah kepada Allah
ialah menjaga jalan-Nya dengan ilmu dan agidah aeemcari
keutamaan syariat sebagai peribadatajurbgh). Sedangkan
menurut Ja’far Subhamasilah tidak hanya terbatas menjalankan
kewajiban saja, akan tetapi juga dalam hal-hal yamgahab,
diantaranya ialah béawassul dengan para nabi.

b. Bertawassul dengan orang saleh hanya dapat dilakukan ketika
orang saleh tersebut masih hidup yaitu dengan g&ipada orang
saleh dan minta dido’akan olehnya. Sedangkan menlatar
Subhani orang yang telah mati bisa dijadikan sdabagailah,
dengan alasan kesalehan maupun dzat (diri, pribadifa
kedudukan orang tersebut di sisi Allah.

c. Bahwa pendapat M. Nashiruddin al-Albani tentang themsssul
dengan sebab-sebab non alamiyah merupakan perbyatan
bercampur dengan syirik. M. Nashiruddin al-Albamiat segan-
segan mengklaim bahwa pelakunya adatabsyrik. Namun,
menurut Ja’far Subhani perbuatan bmwvassul dengan sebab-
sebab non alamiyah, misalnya meminta kesembuhain sd&it
kepada orang-orang salih (dengan usapan tangaonmair yang
telah dido’akan kyai) dapat dianggap selaras dengahid dan
bukanlah sebuah kemusykrikan jika ia dalam perlomge itu,
tidak beri'tigad adanya sifat kemandirian dalami dieseorang

yang diminta pertolongan. Allah SWT yang telah mernbe
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pengaruh kepadawasilah-wasilah tersebut sebagai sarana

kesembuhan, dan Allah juga yang telah memberikaadaprang-

orang shalih, kiai misalnya, sebuah kekuatan yang

memungkinkannya menyembuhkan orang-orang sakitaaeirin

Allah SWT semata.

Hal-hal yangmelatarbelakangi perbedaan pendapat kedua tokoh
tersebut ialah ;

a. Terjadi perbedaan pemahaman tentang hakikat sgialkm hal
bertawassul dengan orang saleh Menurut M. Nashiruddin al-
Albani hakikat syirik meliputi setiap gerak dan mlisserta setiap
perbuatan para penganut tauhid yang ditujukan leepaadi-wali
Allah demi menghormati mereka, yang oleh M. Nashlmdal-
Albani dianggap sebagayirik hakiki serta penyimpangan dari
jalan lurus tauhid. Sedangkan menurut Ja’'far Subparbuatan
tersebut tidak termasuk syirik jika orang yang tasvassul itu
tidak beri'tigad adanya sifat kemandirian dalami dieseorang
yang diminta pertolongan.

b. Dalam ber-istimbat hukum Ja’far Subhani lebih tatedari pada
M. Nashiruddin al-Albani yang cenderung kaku dalanmafgrkan
Al-Quran dan Hadis. Ja'far Subhani menggunakan epistogi
irfani, sedangkan M. Nasiruddin Al-Albani menggunaka

epistomologi bayani.
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B. Saran

Berangkat dari kesimpulan terhadap pembahasan dskaipsi ini
yang telah penyusun paparkan di atas, penyusunwaeken beberapa saran
penting. Harapan penyusun semoga dengan saran pat daendatangkan
dampak positif terhadap masyarakat muslim, khusudmgrkaitan dengan
persoalan betawassul. Saran tersebut anatara lapertama, sebagaimana
yang dibicarakan di awal, bahwa persoalan tawassgirmmenjadi kajian
yang kontroversial khususnya antara Ja’far Subbani M. Nashiruddin al-
Albani, maka disinilah menurut hemat penyusun pgntya bimbingan para
ulama terhadap masyarakat awam, agar jangan sangsaiarakat muslim
khususnya masyarakat yang tingkat pengetahuan agamendah tidak salah
dalam menilai tawassul. Jangan sampai yang salataftikn benar, dan yang
benar dikatakan salah.

Kedua, hendaknya masyarakat tidak terlalu eksklusif athstrien
dalam memandang persoalan tawassul. Sebab, perbedaanpandang
bukanlah faktor pemicu perpecahan, namun sebalikpgebedaan cara
pandang mengenai tawassul adalah sebuah rahmatladamerbedaan itulah
hendaknya lahir pemahaman yang leboh komprehensif.

Ketiga, dalam tradisi akademik, menurut hemat penyusun|uper
sekiranya ditingkatkan studi perbandingan antakohp khususnya antara
tokoh yang berbeda aliran, misalnya antara toketnisdan tokoh beraliran
syi'ah, sehingga memunculkan solusi yang baik umhgnjembatani sebuah

perbedaan.
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Keempat, sebagai usulan penyusun, perlu sekiranya masyarakat
muslim mengkaji lebih jauh mengenai persoalan tawabaik dari segi ayat-
ayat al-Qur'an dan hadist, sehingga tidak terpakiapsatu pemikiran, dan
menyalahkan pemikiran dan tafsir orang lain.

Terakhir, kelima, penyusun berharap semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua, khususnya akmgamater tercinta

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

Bab

Him.

Footnote

Terjemahan

2

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dpsa

mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa Y

dia
ang

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah

tersesat sejauh-jauhnya. (an-Nisa’ : 116).

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. Aku ti
menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan

dak
Aku

tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.

Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Y
mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. (A
Dzariyat (51) : 56-58)

ang
dz-

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepa
Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya k
mendapat keberuntungan. (Al-Maidah: (5) 35.

26

29

30

11

15

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepad
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku ad

da
amu

amu
alah

dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar m¢
selalu berada dalam kebenaran. (Al-Bagarah: (2) 1§

FKu)
preka
36

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepg
Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya k
mendapat keberuntungan. (Al-Maidah: (5) 35.

da
amu

Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu andgap

(tuhan) selain Allah, maka mereka tidak ak
mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan ba
daripadamu dan tidak pula memindahkannya." Orz¢
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mer
jalan kepada Tuhan merekiapa di antara mereka ya
lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rah
Nya dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya

an
haya
ang-
ncari
ng
mat-
azab



31

32

33

34

40

16

19

22

24

33

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. (Al*l
(17) :56-57)

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka se

ra

U)

ndiri

mencari jalan kepada Tuhan mereka....... , (Al-lsra’

(17) :57)

Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami

jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yarght
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jal
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) me
yang sesat. (Al-Fatihah (1) : 5-7)

e
lan)
reka

Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan

tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang

dari

kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yahg tela

mereka kerjakan. (Al-A'raf (7) : 180.)

Dan orang-orang yang datang sesudah me
(Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rg
kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan jahaa
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati k
terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb k
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi M
Penyayang." (Al-Hasyr (59) : 10)

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mer
"Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, i
kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terd
ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peningg
keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dib
malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian
terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang berir
(Al-Bagarah (2) : 248)
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Dari Usman bin khunaif, berkata: "Seorang laki-|
tuna netra datang kepada Rasulullah dan ber
'Mohonkanlah kepada Allah agar menyembuhkar
Nabi bersabda; 'jika engkau mau bersabar, mak:
lebih  baik bagimu." Orang buta itu berka
‘Do'akanlah™. Nabi kemudian memerintahkann
berwudhu dengan baik lalu sholat dua rokaat

reka
bb
kami
L
ami
ami,
laha

eka:
alah
apat
alan
awa
itu
nan

aki
kata;
ku.'
A itu
ta;
ya
dan
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membaca do'a Ya Allah aku memohon kepadarMu
dengan perantaraan Nabi-Mu , Muhammad, Nabi

Rahmat. Wahi Muhammad, dengan perantaraanmdu
memohon kepada tuhan Allah agar mengabu
hajatku. Ya Allah, terimalah syafaatnya untukku" .

"Barang siapa yang keluar dari rumahnya un
melakukan sholat dan ia membaca do'a berikut

aku
kan

tuk
ini,

maka ia akan mendapatkan rahmat Allah dan seribu
malaikat memintakan ampunan baginya : Ya Allah, aku

memohon kepada-Mu dengan hak para pemohon

dan

dengan kehormatan langkah-langkah yang kuangkat
guna menuju kepada-Mu. Aku tidaklah keluar untuk

durhaka dan bersenang-senang, tidak pula untuk

riya

atau sum'ah, melainkan aku keluar untuk menjauhi
murka-Mu dan mendapatkan keridhaan-Mu. Aku
memohon agar engkau menjauhkan aku dari api neraka
dan mengampuni dosa-dosaku, karena sesungguhnya
tidak ada yang berhak mengampuni dosa kecuali

Engkau..."

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha

Penyayang. (Al-Baqgarah (2) : 37)

"Ketika Adam melakukan dosa, ia menengadah
kepalanya ke langit dan berkata; '(Wahai Tuhany,

kan
ak

memohon kepada-Mu dengan hak Muhammad ggar

Engkau mengampuniku'. Allah mewahyuk

an

kepadanya; 'siapakah Muhammad?' Adam menjawab;

'ketika Engkau menciptakanku, aku mengangkat ke
ke arah 'arsy-Mu dan aku melihat di sana terttibisia

pala

Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah. Akupun berk
kepada diriku, bahwa seorangpun tidak ada yandp

ata
ebi

agung dari orang yang namanya Engkau tuliskan di
samping nama-Mu'. Ketika itu Allah mewahyukan

kepadanya: 'Dialah nabi yang terakhir d

ari

keturunanmu, dan jika tidak karena Dia, niscaya Aku

tidak akan menciptakanmu”

“Imam bukhari meriwayatkan dari Anas : Apabila umat

Islam terkena musim kemarau, Umar bin Khattab

ra

Suka memohon hujan dengan tawassul kepada Allah
SWT. lewat perantara Abbas Ibn Abi Tholib, Umar pin
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Khattab ra. berkata : ‘Ya Allah dulu kami suka
bertawassul kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami
dan Engkau memberi hujan kepada kami. Kini kami
bertawassul kepada engkau dengan perantaraaan paman
Nabi kami. Maka turunkanlah hujan pada kami.” Umar
berkata : ‘Maka mereka menjadi segar.”

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada
Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu
mendapat keberuntungan. Al-Maidah (5) : 35.

"dan bagi Allah nama-nama yang baik (al-asmaul
husna), karena itu berdo’alah dengannya.” (al-A'raf
180)

"Dan dia (sulaiman) berdo’a : "ya tuhanku, berikgu
ilmu untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah

engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahm
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih” (an-
Naml : 19)

"Yaitu orang-orang yang berdo’a: Ya Tuhan kami,
sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah
segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa
neraka.” (Ali imron; 16).

"Nabi SAW. Mendengar seorang laki-laki berdo’a ; "Ya

Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu denhgan
kesaksian bahwa sesngguhnya Engkau adalah Allah
yang tidak ada Tuhan kecuali Engkau, Yang Maha Esa,
Yang menjadi tempat bergantung, Yang tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan, Yang tiada sesuatu|pun
serta dengan-Nya.” Maka berkatalah Nabi : "la telah

memohon kepada Allah dengan namanya yang
tergantung,yang apabila dimohon dengannya, Dia pasti
mengabulkan.”

71

Kemudian, apabila Dia telah menghilangkan

kemudharatan itu dari kamu, tiba-tiba sebagian [dar
kamu mempersekutukan Tuhannya dengan yang lain.”
(An-Nahl : 54)
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“Adapun orang-orang yang beriman dan bera
shaleh, maka bagi mereka adalah pahala yang te
sebagai balas” (Al-Kahfi: 88)

mal
rbaik

“Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan
itu kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan

kepada Tuhannya (pada Hari Kiamat), sedang

bagi

mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi
syafaat pun selain dari Allah, agar mereka bertagqwa.

(QS. Al-Aram; 6:51)

“Wahai orang-orang yang beriman, belajakanlah
sebagian dari rizki yang telah Kami berikan kepadam
sebelum datang suatu hari yang pada waktu itu tidak
ada lagi jual beli, tidak ada pula persahabatangyan

akrab, dan tidak pula ada syafaat. Dan orang-orafig
itulah orang-orang yang zhalim” (QS. Al-Baqgarah;
254).

“Hai orang-orag yang beriman, bertakwalah kep
Allah, dan carilah wasilah yang mendekatkan

k
2.

ada
diri

kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supay
kamu mendapat keberuntungan” (Q.S. Al-Maidah, 5:

35)

“katakanlah: “Panggilllah mereka yang kami ang

Jjap

(Tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan

mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan ba

darimu dan tidak pula memindahkannya.” (Al-Isra’) 56

“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku
lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia a
melihat kembali....” (Yusuf: 93)

“Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, m
diletakkanlah baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lau
dapat melihat kembali...” (Yusuf: 96)

haya

ini,
kan

aka
ia
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BIOGRAFI SARJANA DAN ULAMA

1. As-Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya adalah As-Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamiy,
Tihamy merupakan gelar keluarga yang menunjukkanatiaasal keluarga.
Belian lahir pada tahun 1915. As-Sayyid Sabiq pagla 10-11 tahun telah
mampu untuk menghafalkan al-Quran dengan baik, idé@ih beliau
habiskan di al-Azhar Mesir, mulai dari tahassus sangerguruan tinggi.
Diantara guru-guru beliau yang masyhur adalah Sy8khammad Syaltut
dan Syeikh Tahir ad-Dinari.

2. Imam Al-Bukhari
Nama lengkap beliadbu Abdillah Muhammad Ibn Is@l Ibn Mugirah al
Jufi. Lahir di Bukhara pada tahun 194 H/ 810 M. ImalkBukrari memiliki
daya hafalan yang sangat kuat dalam bidang haeliskakmasa kanak-kanak
beliau sudah bisa untuk menghafal hadis sebanyaBO@Ohadis lengkap
dengan sanadnya, dapat mengetahui hari lahir danwadat serta tempat
perawi hadis, yang kemudian beliau catat. Beliauupestan orang pertama
yang menyusun kitab hadis yang terkenal dengai IS8&hih Bukhri, yang
disusun dalam waktu 15 tahun, dalam kitab terséeusikan 7.297 hadis.
Diantara karya-karya beliau yang lain adalah al-8datal-Qig’at al-Khalfal
Iman, at-Tafsir al-Kabir dan lain sebagainya. Beligafat pada tahun 156 H.

3. AliHarb
Ali Harb adalah serang penulis, pemikir, dan fil&kefahiran Libanon pada
tahun 1941. ali Harb menyelesaikan pendidikan ak&igm di universitas
libanon dan meraih gelar Magister di bidang filsgfada 1978. Sejak tahun
1976 sampai 1993 ia mengajar filsafat Arab dan Yudaralmamaternya,
disamping itu juga aktif menyampaikan mata kuliahlach berbagai
simposium dan seminar tentang budaya dan pemikiraegara Arab di luar
Libanon seperti Tunisia, Maghribi, Kuwait, dan Me&imi ia masih mengajar
di Universitas Beirut Libanon. Sebagai penulis, Adirb tergolong produlktif.
Dia telah melahirkan karya-karya yang sangat beyaern di dunia pemikiran
Islam seperti At-Ta'wt Wa al-Hadgah (1989), Al-Hub Wa al-Fan(1990),
Lu'bah al-Mara’ (1991), Nagd an-Ngn (1993), Naqd al-Hagah (1993), Al-
Ahlam al-Wshiliyyah Wa asy-Syair at-Tagadumiyyah (2001), dan karya-
karya lainnya. Karya-karya ini sangat berpengaarhadap dunia pemikiran
Islam terutama dalam bidang Filsafat, linguistikiikkteks keagamaan dan
sebagainya.
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4. Farid Esack

Farid Esack dilahirkan di Afrika selatan. Wilayahaalalah wilayah pluralitas
agama. Sejak kecil ia sudah bersentuhan dengangg¢emaya yang plural.
Pada umur 9 tahun ia sudah akitf dan bergabungagemgblighi Jama’ah,
sebuah gerakan revivalis Muslim Internasional. Badatu karyanya yang
cukup monomintal adalah Qur'an, Liberation and Hkma An Islamic
Perspective of Interreligious Solidarity against €gsggion, (Oxford:
Oneworld, 1997), On Being a Muslim Finding a RelgicPath The World
Today, (Oxford: Oneworld, 1999). Pemirannya yang cukwgmarik adalah
tentang hermeneutika pembebasannya dengan memakaomah teks suci.
Tampaknya ia cukup kritis terhadap tokoh lainnygese Fazlur Rahman dan
Mohammed Arkoun dalam dunia pemikiran Islam.

5. Fazlur Rahman

Fazlur Rahman lahir pada 21 September 1919 di RakisKarir
pendidikannya dimulai pada Deoband Seminary (SekoMeanengah
Deoband). Kemudian dilanjutkan ke Punjab Univerditizahore. Dan di sana
juga, ia mendapatkan gelar MA-nya. Pada tahun 1958 ia mengajar
bahasa Persi dan Filsafat Islam di Durham Univergtda tahun 1969, ia
dikukuhkan sebagai guru besar pemikiran Islam dpeDement of Near
Eastern Languages and Civilization, University oficdgo. Adapun tokoh-
tokoh yang banyak mempengaruhi pemikiran Rahmaitalada-Farabi (w.
950), Ibn Sina (w. 1037), al-Gazali (w. 1111), lbn migiah (w. 1328),
Ahmad Sirhindi (w. 1624) dan Syah Waliyullah (w. 1).63elanjut- nya,
Jamaluddin al-Afghani (w. 1897), Muhammad Abduh (w.3)9@ir sayyid
Ahmad khan (w. 1905), Syibli Nu’'mani (w. 1914) dsluhammad Igbal (w.
1938). Adapun karya monumentalnya adalah Major Esewof the Quran,
(1979), Islamic Methodology in History, (1965), Islaand Modernity:
Transformation of the Intellectual Tradition, (198&lam, (1979).

6. Mohammed Arkoun
Mohammed Arkoun dilahirkan pada 2 Januari 1928 diad@erber, Taorirt,
Mimoun, Kabylia, Aljazair, suatu wilayah yang olehnpés Arab disebut
Barat Tengah (central magrib atau al-magrib al-awsatada saat ini, 29 %
Muslim Aljazair masih berbahasa Berber yang diwaA$iika utara dari
zaman pra-Islam dan pra-Romawi. Sebagai anak sp@esagang rempah-
rempah, Arkoun tumbuh menjadi sarjana dan pemikiermasional yang
sangat sukses. Latar pendidikan Mohammed Arkoumuldi sejak dia
mengikuti sekolah dasar di desanya, kemudian mekarn studi ke Sekolah
Menengah Atas di kota pelabuhan Oran, jauh dariatiaesalnya Kabilia.
Dari tahun 1950-1954 M, ia belajar bahasa danaas#b di universitas Aljir,
sambil mengajar bahasa Arab pada sebuah Sekolalendgan Atas di al-
Harrach, daerah pinggiran ibu kota Aljazair. Padanal954 — 1959, Arkoun
menjadi guru di SLTA (Lycee) di Strasbourg, di samypdiminta memberikan
kuliah di Fakultas Sastra di Universitas StrasboBemdidikan formal terakhir
diselesaikan Arkoun dengan meraih gelar doktorrgdsastra pada 1969 dari
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universitas Sorbonne di Paris — dengan disertasarg humanisme dalam
pemikiran etis Miskawaih, seorang pemikir Muslinrd?@ dari akhir abad ke-
10 hingga awal abad ke-11 Masehi (w. 1030 M).

. Muhammad Shahrur

Muhammad Shahrur adalah seorang pemikir liberadnislasal Syiria,
pendidikan dasar dan menengahnya di tempuh di @dsmdli prnggiran kota
BG sebelah selatan Damaskus. Pada tahun 1957-198#uBhdikirim ke
Saratow dekat Moskou untuk belajar teknik. Gelar N?A.D-nya di tempuh

di Universitas Collage di Dublin sampai pada tat@#2l kemudian dia
diangkat sebagai profesor jurusan Teknik Sipil divdsitas Damaskus pada
tahun 1972-1999. karyanya yang cukup monomentdhlads-Kitab wa Al-
Quran: Qira’ah Mu’ashirah, (1992). Dalam karya ini Shahrut menemukan
teori-teori dalam hermeneutika. Khususnya dalanu-ilmu al-Qur'an. Karya
terbarunya adalah Nahwshiil al-Jaddah 1 al-Figh al-Isimi, (2000).

. Sayyid Qutb

Nama lengkapnya adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husaiadh la lahir di
perkampingan Musha dekat kota Asyud Mesir, padggan9 Oktober 1906
M. pendidikan dasarnya selain diperoleh di sekdlattab, jug dari sekolah
pemerintah dan tamat pada tahun 1918 M. Selaingaebenaga pengajar di
Universitas Dar al-Ulum (Universitas Mesir Modern)juga bekerja sebagai
pegawai pada kementrian pendidikan bahkan sampaidudeki jabata
inspektur. Sayyid Qutb, dalam pemirannya banya negeikdn pengaruh pada
generasi pemikir Islam selanjutnya seperti Nashr idamAbu Zaid,
Muhammad Taufiqg Barakat dan ulama-ulama Mesir kmanria juga sempat
bergabung dalam keanggotaan Ikhwanul Muslimin kearudisinilah Sayyid
Qutb banyak menyerap pemikiran-pemikiran Hasan AlfBa dan al-
Maududi.
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Syari’ah, sekarang

Pengalaman Organisasi :

1.

Sekretaris Forum Silaturahmi Group Hadroh “GABUNGAN” se-
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